
 
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE 

EXPLAIN (POE) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP IPA PADA PESERTA DIDIK KELAS V  

SEKOLAH DASAR 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

 

 Putri Legri Nurhayati 

210210204069 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JEMBER 

2025 



i 
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE 

EXPLAIN (POE) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP IPA PADA PESERTA DIDIK KELAS V  

SEKOLAH DASAR 
 

diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana pada 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

 

 Putri Legri Nurhayati 

210210204069 

 

Dosen Pembimbing Utama: Drs. Nuriman, Ph.D. 

Dosen Pembimbing Anggota: Kendid Mahmudi, S.Pd., M.Pfis. 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JEMBER 

2025 



ii 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur tiada hentinya saya ucapkan kepada 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik.  Dengan segala ketulusan dan keikhlasan hati, skripsi ini 

penulis persembahkan kepada: 

1. Panutanku Bapak Sunaryo dan Almarhumah ibunda tercinta ibu Tuminah sosok 

yang salalu hidup dalam ingatan dan hati penulis. Terimakasih atas segala 

pngorbanan dan tulus kasih yang telah diberikan. Beliau memang tidak sempat 

menempuh bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, 

memberikan samangat dan motivasi tiada henti hingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana.  

2. Guru-guruku sejak Taman Kanak-kanak (TK) hingga perguruan tinggi. 

3. Almamater Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Jember. 



iii 
 

MOTTO  

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri.” 

(Baskara Putra)* 
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ABSTRACT 

Learning in today's modern era requires educators to be able to apply effective 

learning models in improving students' understanding of the material taught. Teachers 

have a crucial role in developing learning models that can improve learners' 

understanding. Meaningful education or meaningful learning, is measured through 

direct experience experienced by students, not just theoretical knowledge. One of the 

learning models that fulfill this is the predict observe explain (POE) learning model. 

The model POE learning model provides opportunities for students to understand 

concepts through a deep exploration process. This study aims to determine whether or 

not there is an effect of the POE learning model on the ability to understand science 

concepts in grade V elementary school students. The type of research used is a quasi 

experimental with this research design is a non-equivalent control group design. The 

method used was a multiple choice test. Data analysis techniques using normality test 

and hypothesis testing. Based on the calculation of the t test, the value of tcount> ttable 

is 3.333> 1.677 and the relative effectiveness obtained is 46.35% which means in the 

category of moderate effectiveness. This research is expected to be able to optimize the 

level of students' understanding of concepts in science material. 

 

Keywords: Modern Era Learning, POE Learning Model, Concept Understanding 
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RINGKASAN 

Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar; 

Putri Legri Nurhayati, 210210204069; 34 halamaan; Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; 

Universitas Jember. 

Pembelajaran di era modern saat ini menuntut pendidik untuk mampu 

menerapkan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diajarkan. Guru memiliki peran yang krusial dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Pendidikan yang bermakna atau meaningful learning, diukur melalui pengalaman 

langsung yang dialami oleh peserta didik, bukan sekadar pengetahuan teoritis (Adha et 

al., 2024).  

Penting untuk merinci sejauh mana peserta didik terlibat dalam proyek, diskusi, 

dan aktivitas lain yang dapat merangsang pemahaman peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran IPA kelas V, materi yang diajarkan seringkali melibatkan konsep-konsep 

yang memerlukan pemahaman mendalam. Konsep-konsep ini memerlukan model 

pembelajaran yang mampu menghubungkan teori dengan pengalaman langsung. 

POE merupakan salah satu pembelajaran inovatif yang memberikan suasana 

belajar aktif kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

melalui prediksi, observasi, dan menjelaskan. Model pembelajaran POE menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dengan memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk mengeksplorasi dan berkontribusi langsung selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah pasa penelitian ini yaitu 

“adakah pengaruh positif model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman 

konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar” dan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran POE 

terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sumbersari 03 dengan populasi penelitian 

ini yaitu seluruh peserta didik kelas V yang terdiri dari kelas V A dan V B yang 

berjumlah 50 peserta didik.  Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain penelitian ini adalah non 

equivalent control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berupa tes pilihan ganda. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan teknik uji 

normalitas, uji t sampel terpisah, dan menghitung keefektifan relatif yang berupa selisih 

nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol.  

Hasil analisis data diketahui bahwa nilai thitung menunjukkan angka sebesar 

3,333, dan untuk derajat kebebasan (df) yaitu jumlah keseluruhan sampel dikurangi 

dengan 2 dan dapat disimpulkan (25 + 25) − 2 = 48. Hasil perhitungan tersebut 

dikonsultasikan dengan ttabel dengan df =48 pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,677. Hasil 

uji t menyatakan nilai thitung > ttabel yaitu 3,333 > 1,677, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Keefektifan relatif yang diperoleh yaitu sebesar 

46,35% yang berarti dalam kategori tingkat keefektifan sedang.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep 

IPA pada peserta didik kelas V SDN Sumbersari 03.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan (1) latar 

belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; (4) manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 

kesadaran dan perencanaan untuk mendukung individu dalam mengembangkan potensi 

baik secara fisik maupun mental (Hidayat et al., 2019). Pendidikan adalah usaha sadar 

yang terencana untuk menciptakan suasana belajar yang menarik melalui kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur (Qolbi, S. K., & Hamami, 2021). Pendidikan menjadi 

penentu perkembangan individu untuk menggali potensi dan karakter pribadi sehingga 

diharapkan bermanfaat bagi dirinya di masa depan (Nisa et al., 2023). Saat ini 

pendidikan di jenjang sekolah dasar di Indonesia menerapkan kurikulum merdeka. 

Menurut Nurani et al. (2022), kurikulum merdeka adalah sarana utama dalam 

mendukung transformasi pendidikan dan menciptakan sekolah yang lebih baik.  

Pembelajaran di era modern saat ini menuntut pendidik untuk mampu 

menerapkan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Guru memiliki peran yang krusial dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahamn peserta 

didik. Pendidikan yang bermakna atau meaningful learning, diukur melalui 

pengalaman langsung yang dialami oleh peserta didik, bukan sekadar pengetahuan 

teoritis (Adha et al., 2024). Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung, bukan hanya memberikan semua fakta dan teori melalui metode 

ceramah yang dilakukan di sekolah. Hal ini menjadi tantangan besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya di sekolah dasar untuk mencari solusi yang mampu 

mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 
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Salah satu masalah utama yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

ini adalah model pembelajaran yang kurang interaktif. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Andriana et al., 2023) keterlibatan peserta didik yang kurang maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran menciptakan dinamika kelas yang kurang interaktif dan 

membebani proses belajar yang akan berdampak pada kemampuan pemahaman peserta 

didik. Penting untuk merinci sejauh mana peserta didik terlibat dalam proyek, diskusi, 

dan aktivitas lain yang dapat merangsang pemahaman peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran IPA kelas V, materi yang diajarkan seringkali melibatkan konsep-konsep 

yang memerlukan pemahaman mendalam, seperti sistem pencernaan, sistem 

pernapasan, dan siklus air. Konsep-konsep ini memerlukan model pembelajaran yang 

mampu menghubungkan teori dengan pengalaman langsung. Salah satu model 

pembelajaran yang memenuhi hal tersebut adalah model pembelajaran predict observe 

explain (POE). Model pembelajaran POE memberikan peluang bagi peserta didik 

untuk memahami konsep-konsep tersebut melalui proses eksplorasi yang mendalam. 

Predict observe explain (POE) merupakan suatu model yang efektif untuk 

peserta didik mengenai konsep ilmu pengetahuan (Lestari et al., 2023). Model 

pembelajaran POE mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran POE memungkinkan peserta didik untuk 

menghubungkan masalah pada saat proses pembelajaran, di mana pemahaman awal 

peserta didik dapat diketahui melalui pendapat atau hipotesis (Fitrianingsih & 

Lepiyanto, 2023). Peserta didik mengamati hipotesis yang diajukan, dan perubahan 

konsep terjadi dari yang salah menjadi benar ketika hipotesisi yang diajukan tidak 

sesuai dengan fakta yang diperoleh melalui observasi. Model pembelajaran POE 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dengan memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan berkontribusi langsung selama proses 

pembelajaran. Adanya model pembelajaran POE ini sangat relevan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 

Sumbersari 03, menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam memahami 
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matari IPA terutama pada materi pernapasan dan pencernaan, kondisi ini dapat dilihat 

dari peserta didik yang seringkali hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang 

didengar tanpa benar-benar memahami maknanya. Faktor utama yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep IPA tersebut karena penggunaan metode 

ceramah secara dominan dalam proses pembelajaran tanpa adanya kombinasi dengan 

metode lain. Hal ini membuat pembelajaran tetap berpusat pada guru, sehingga peserta 

didik menjadi pasif dan kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dari 

permasalahan tersebut langkah yang harus dilakukan ialah dengan mengoptimalkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Herwinda et al., (2022); Lestari 

et al., (2023); Safitri et al., (2019) menunjukkan bahwa model pembelajaran POE 

terdapat pengaruh positif dalam mengoptimalkan kemampuan pemahaman peserta 

didik. Namun kesenjangan lain yang perlu diperhatikan adalah minimnya penelitian 

yang fokus pada pengaruh model POE dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Hal ini memunculkan ketertarikan bagi peneliti untuk menggunakan model 

pembelajaran POE di SDN Sumbersari 03. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

maka perlu diuji coba melalui penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep IPA pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu, “adakah pengaruh positif model pembelajaran POE terhadap kemampuan 

pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA pada peserta didik 

kelas V sekolah dasar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dengan adanya kegiatan model pembelajaran POE, 

peserta didik memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep IPA yang labih 

baik. 

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh ke depannya 

dalam menentukan model pembelajaran yang cocok digunakan di kelas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan (1) model 

pembelajaran POE; (2) pemahaman konsep; (3) penelitian yang relevan; (4) kerangka 

berpikir; (5) hipotesis penelitian. 

2.1 Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

Model pembelajaran predict observe explain dikenalkan oleh White and 

Gustone, model pembelajaran POE ini dikembangkan untuk mengasah kemampuan 

peserta didik dalam memprediksi dan memberikan alasan di balik prediksi tersebut 

mengenai suatu gejala dengan tujuan untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman 

peserta didik dalam melakukan prediksi (Delita, N., Rasyid, A., & Sugandi, 2021). 

Model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang meminta peserta didik 

untuk memprediksi, mengamati, dan memberikan penjelasan (Fadly et al. 2022). 

Menurut Marjuki (2020), model pembelajaran POE adalah serangkaian kegiatan yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik seperti memprediksi, mengamati, dan 

menjelaskan suatu konsep dalam pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran POE merupakan salah satu pembelajaran 

inovatif yang memberikan suasana belajar aktif kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui prediksi, observasi, dan 

menjelaskan. 

Model pembelajaran POE ini berlandaskan pada teori konstruktivisme. Teori 

ini berpendapat bahwa peserta didik harus aktif dalam pembelajaran dan menggunakan 

indranya untuk memperoleh pengetahuan dan memahami konsep. Model ini dimulai 

dengan menyajikan sebuah masalah kepada peserta didik untuk memprediksi apa yang 

akan terjadi pada masalah tersebut, kemudian peserta didik melakukan pengamatan dan 

memantau hasilnya.  Model pembelajaran POE terdiri dari tiga langkah utama: a) 

prediksi, yaitu membuat dugaan tentang suatu peristiwa. Dalam langkah ini guru 
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mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pola pikir peserta didik dalam menangani 

sebuah masalah, b) observasi, yaitu melakukan eksperimen untuk membuktikan 

kebenaran dari prediksi sebelumnya, c) menjelaskan, yaitu memberikan penjelasan 

tentang konsep yang benar dan tepat.   

2.1.2 Tahap Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

Model pembelajaran predict observe explain memiliki tiga tahapan diantaranya 

memprediksi, meneliti, dan menjelaskan. Berikut ini penjelasannya dapat dilihat pada 

tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2. 1 Tahap Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

No. Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

1. Memprediksi  

(predict) 

Menjelaskan bahan yang 

akan diamati dengan 

memberikan sebuah 

masalah pada teori 

tersebut. 

Memprediksi sebuah 

permasalahan yang diambil 

dalam sebuah teori yang sudah 

disajikan oleh guru. 

2. Observasi/pengamatan 

(observe) 

Menyediakan bahan dan 

peralatan yang akan 

digunakan. 

Melakukan sebuah 

observasi/pengamatan dalam 

dugaan sebuah masalah yang 

ada kemudian mencatat hasil 

dari penelitiannya. 

3. Menjelaskan (explain) Berperan sebagai 

fasilitator dalam 

berjalannya diskusi. 

Menjelaskan atau 

mempresentasikan kepada 

teman dan guru kemudian 

mengkaitkan dugaan 

sebelumnya dengan hasil dari 

penelitiannya. 

(Fadly, 2022) 

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

  Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran tentu 

memiliki kelebihan dan kekurangannya. Menurut Delita et al., (2021) model 

pembelajaran POE memiliki kelebihan yaitu: 

a. Mengetahui gagasan awal peserta didik. 

b. Merangsang peserta didik untuk melakukan pendalaman konsep. 

c. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  

d. Meningkatkan kemandirian dan kemampuan berargumentasi peserta didik. 
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Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran POE yaitu:  

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk setiap tahap. 

b. Membutuhkan keterampilan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 

c. Ketergantungan pada ketersediaan fasilitas dan sumber daya. 

 

2.2 Pemahaman Konsep  

2.2.1 Pengertian Pemahaman Konsep  

  Pembelajaran IPA di sekolah dasar memerlukan pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan dan hubungannya dengan lingkungan sekitar untuk mencapau tujuan 

pembelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.  

Menurut Riinawati (2021) pemahaman adalah tingkat kemampuan di mana peserta 

didik diharapkan dapat memahami makna atau konsep, kondisi, serta fakta yang telah 

diketahui. Konsep merupakan ide atau pemikiran yang dimiliki oleh seseorang 

berdasarkan pengalaman mereka terhadap suatu objek yang bersifat abstrak, yang 

kemudian dapat dijelaskan dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri (Nofala, 

2022).  

 Pemahaman konsep merupakan kemampuan individu dalam menerima, 

menyerap, dan mengerti suatu materi yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan 

yang dapat dilihat atau didengar, yang kemudian disimpan dalam pikiran dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Susanti et al., 2021). Pemahaman konsep 

merujuk pada kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan suatu konsep atau 

materi yang menyatu dengan aspek kognitif (Prasanti, 2022). Menurut Jannah et al., 

(2023) pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk menguasai ilmu 

yang diajarkan oleh guru secara menyeluruh, bukan hanya sekedar mengetahui, tetapi 

juga benar-benar memahami ilmu tersebut. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

mengetahui ilmu tersebut akan tetapi mampu memahami konsepnya bahkan sampai 

pada pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari.  
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  Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan untuk penguasaan materi pembelajaran yang diperoleh tetapi tidak 

hanya dalam bentuk hafalan melainkan mampu mengungkapkan kembali.  

2.2.2 Indikator Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep dapat diukur melalui beberapa indikator yang 

mencerminkan kemampuan peserta didik dalam menolah, menerapkan, dan 

mengkomunikasikan konsep yang telah dipelajari. Indikator pemahaman konsep 

menurut Anderson & Krathwohl  terdapat 7 indikator antara lain (1) menafsirkan, (2) 

mencontohkan, (3) mengklasifikasikan, (4) merangkum, (5) menyimpulkan, (6) 

membandingkan, (7) menjelaskan (Sadiyyah & Samsudin, 2023). Setiap indikator 

menggambarkan sejauh mana peserta didik telah menguasai konsep secara mendalam 

dan dapat menghubungkan dengan konteksyang lebih luas.  Berikut ini penjelasannya 

dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2. 2 Indikator Pemahaman Konsep 

No Indikator Keterangan 

1. Menafsirkan  Peserta didik dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. 

2. Mencontohkan  Peserta didik memberikan contoh tentang konsep atau prinsip 

umum. 

3. Mengklasifikasikan  Peserta didik mampu mengelompokkan atau 

mengkategorikan. 

4. Merangkum  Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi dan 

menyusunnya menjadi pernyataan atau ringkasan yang lebih 

singkat. 

5. Menyimpulkan  Peserta didik mampu mengabstraksi sebuah konsep yang 

menerangkan contoh-contoh. 

6. Membandingkan  Peserta didik mampu membandingkan dengan melibatkan 

proses mendeteksi persamaan atau perbedaan antara dua atau 

lebih objek. 

7. Menjelaskan  Peserta didik mampu membuat dan menggunakan model 

sebab-akibat dalam sebuah sistem. 

(Irwandani, 2015) 
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2.3 Penelitian yang Relevan 

  Beberapa penelitian yang mengkaji model pembelajaran POE terhadap 

kemampuan pemahaman konsep IPA peserta didik beberapa kali sudah dilakukan, 

berikut ini penelitian yang relevan dilakukan oleh Herwinda et al., (2022); Lestari et 

al., (2023); Safitri et al., (2019), menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

POE terhadap kemampuan pemahaman konsep sangat berpengaruh dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Berikut ini penjelasanya dapat dilihat pada 

tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2. 3 Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. Herwinda, B., 

Lubis, P., & Lia, 

L. (2022) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran POE 

(Predict-Observe-

Explain) Berbantuan Alat 

Peraga Terhadap 

Pemahaman Konsep 

Fisika Siswa Di SMA 

Penggunaan model 

pembelajaran POE memiliki 

dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep, jika 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan thitung dan ttabel 

menunjukkan thitung > ttabel (2,63 

> 1,67) yang artinya nilai thitung 

lebih besar daripada ttabel 

2. Lestari, Y. M., 

Suama, I. W., & 

Darlian, L. (2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran POE 

(Predict-Observe-

Explain) Terhadap 

Pemahaman Konsep 

Materi Sistem Sirkulasi 

SMAN 1 KONAWE 

Nilai rata-rata pemahaman 

konsep peserta didik kelas 

eksperimen adalah 82,08. Skor 

tersebut lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan skor 

rata-rata pemahaman konsep 

peserta didik pada kelas 

kontrol73,46. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran POE memiliki 

pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep. 

3. Safitri, E., Kosim. 

A. H., Harjono. A. 

(2019) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) 

Terhadap Hasil Belajar 

IPA Fisika Siswa SMP 

Hasil perhitungan uji-t dua 

sampel diperoleh nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

2.473 > 2.015. hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh 
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No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

Negeri 1 Lembar Tahun 

Ajaran 2015/2016 

model pembelajaran POE 

Terhadap hasil belajar IPA-

fisika peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Lembar. 

 

  Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran POE terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep IPA sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menerapkan model POE kepada peserta didik kelas V SDN Sumbersari 03. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek penelitian yaitu pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar.  

2.4 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran di era modern saat ini menuntut pendidik untuk mampu 

menerapkan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Namun pada kenyataannya kondisi 

pendidikan saat ini masih berpusat pada guru yang menyebabkan banyak peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang didengar tanpa 

memahami maknanya. 

Alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yaitu model pembelajaran POE. 

Berdasarkan paparan tersebut, dengan menggunakan model pembelajaran POE 

terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep. Kerangka berpikir 

penelitian dapat dilihat, sebagai berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang relevan dan kerangka berpikir tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh positif model pembelajaran 

predict observe explain (POE) terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Pembelajaran di era modern saat ini menuntut pendidik untuk mampu menerapkan 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. Namun pada kenyataannya kondisi pendidikan 

saat ini masih berpusat pada guru yang mengakibatkan banyak peserta didik yang 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang didengar tanpa 

memahami maknanya. 

POE merupakan salah satu pembelajaran inovatif yang memberikan suasana 

belajar aktif kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman melalui prediksi, observasi, dan menjelaskan. 

Penggunaan model pembelajaran POE dapat membantu mengoptimalkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran predict-observe-explain (POE) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menjabarkan tentang: (1) lokasi dan waktu penelitian, (2) 

teknik pengambilan sampel, (3) desain penelitian, (4) desain operasional, (5) prosedur 

penelitian, (6) teknik pengumpulan data, (7) teknik analisis data. 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Sumbersari 03 Jember dan waktu 

penelitian ini pada tahun ajaran 2024/2025 dengan 4 pertemuan. 

3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 

Sumbersari 03 Jember yang berjumlah 50 peserta didik. Sampel penelitian ini adalah 

25 peserta didik dari kelas VA dan 25 peserta didik dari kelas VB. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 

dimilih melalui teknik sampel jenuh. Melakukan uji homogenitas berbantuan SPSS 

sebelum penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui antara dua sampel yang bersifat homogen atau tidak, kriteria tersebut 

berdasarkan nilai ulangan sebelumnya. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada 

gambar 3.1 berikut. 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikan 0,918. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas jika nilai signifikan pada based on 

mean > 0.05, maka kedua kelas tersebut homogen. 

Gambar 3. 1 Hasil Uji Homogenitas 
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3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis eksperimen semu (quasi 

experimental). Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu perlakuan tertentu mempengaruhi perubahan kondisi tertentu 

(Masyhud, 2021). Desain penelitian ini adalah non equivalent control group design. 

Pada desain ini, terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang diawali dengan pemberian pre-test pada kedua kelompok kemudian 

diberikan post-test diakhir untuk melihat perubahan kondisi tertentu. Desain penelitian 

menurut Masyhud (2021) sebagai berikut. 

E O1 X O2 

C O1  O2 

Gambar 3. 2 Non Equivalent Control Group Design 

(Masyhud, 2021) 

3.4 Definisi Operasional 

Menghindari kesalahan dalam penafsiran atau perbedaan persepsi, maka 

diperlukan adanya definisi operasional. Definisi operasional dalam penelitian ini 

merujuk pada model pembelajaran predict observe explain dan pemahaman konsep yang 

akan diuraikan di bawah ini. 

a. Model pembelajaran predict observe explain 

Model pembelajaran predict observe explain dimulai dengan menyajikan 

sebuah masalah kepada peserta didik untuk memprediksi apa yang akan terjadi pada 

masalah tersebut, kemudian peserta didik melakukan pengamatan dan memantau 

hasilnya. Tahapan dalam modul pembelajaran POE sebagai berikut: memprediksi 

(predict), observasi (observe), dan menjelaskan (explain). 

b. Pemahaman konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

yang didapatkan tetapi tidak hanya dalam bentuk hafalan melainkan mampu 

mengungkapkan kembali. Dalam hal ini peserta didik dapat dipersepsikan bahwa 
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peserta didik yang memahami konsep merupakan peserta didik yang mampu 

memahami dan mengerti terkait apa yang sedang atau telah mereka pelajari serta 

mengemukakan kembali apa yang mereka pahami dengan menjabarkannya atau 

menjelaskannya menggunakan bahasanya sendiri. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi dan wawancara di sekolah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. 

b. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian. 

c. Melakukan kajian pustaka terhadap topik yang berkaitan dengan masalah. 

d. Merumuskan hipotesis penelitian. 

e. Menentukan sampel penelitian. 

f. Melakukan uji homogentitas.  

g. Menetapkan kelas eksperiman dan kelas kontrol dengan menggunakan random 

sampling. 

h. Menyusun instrumen tes. 

i. Melakukan uji validasi dan reliabilitas. 

j. Melakukan tes awal (pre-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep IPA awal peserta didik. 

k. Melakukan penelitian dengan memberi perlakuan terhadap kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran predict-observe-explain. 

l. Melakukan post-test pada kedua kelas menggunakan instrumen yang sama seperti 

yang digunakan pada saat pre-test. 

m. Melakukan uji normalitas, uji t, dan uji keefektifan relatif menggunakan data hasil 

pretes dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

n. Membuat pembahasan dari hasil data yang diperoleh.  

o. Menarik kesimpulan dari penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan tes. Tes yang 

diberikan berupa soal-soal pilihan ganda yang diberikan kepada peserta didik pada saat 

pre-test dan post-test. Instrumen tes yang akan direncanakan sesuai dengan materi, 

tujuan pembelajaran, serta mengacu pada 7 indikator kemampuan pemahaman konsep.  

3.6 Pengembangan Instrumen Tes 

Pengembangan instrumen tes berupa uji validitas instrumen dan uji reliabilitas 

sebagai berikut. 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen 

  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan sesuatu 

instrumen. Sebelum dilakukannya pemberian tes kepada subjek, instrumen tes perlu 

dikembangkan terlebih dahulu menggunakan uji validitas. Uji validitas pada penelitian 

ini menggunakan 25 butir soal. Validator instrumen tes pada penelitian ini adalah Ibu 

Naomi Dias Laksita Dewi, S.Pd., M.Pd Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Ibu 

Widya Agustin, S.Pd.SD guru kelas V SDN Sumbersari 03 Jember. Validator diminta 

untuk memberikan skor 1-5. Skor hasil validasi akan diubah menjadi skala 100 dengan 

rumus validitas produk. Skor hasil validitas instrumen kemudian ditafsirkan dengan 

kriteria validitas instrumen pada tabel 3.1 sebagai berikut 

Tabel 3. 1 Kriteria Hasil Validitas Instrumen 

Rentangan Skor Keterangan 

81,00 − 100 Sangat Layak 

61,00 − 80,99 Layak 

41,00 − 60,99 Cukup Layak 

21,00 − 40,99 Kurang Layak 

0,00 − 20,99 Tidak Layak 

(Masyhud, 2021) 

  Adapun hasil validitas instrumen dari validator dapat diamati pada tabel 3.2 

sebagai berikut. 
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Tabel 3. 2 Hasil Validitas Ahli 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Rata-rata 

1 4 4 4 

2 4 5 4,5 

3 4 4 4 

4 3 4 3,5 

5 4 4 4 

6 4 4 4 

7 3 5 4 

8 3 5 4 

9 3 5 4 

10 4 5 4,5 

Total 36 45 40,5 

  Berdasarkan data di atas, dapat dihitung nilai kelayakan instrumen tes yang 

dihasilkan dengan rumus sebagai berikut. 

Valpro = 
𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
× 100 

Valpro = 
40,5

50
× 100 

Valpro = 81 

  Berdasarkan nilai yang diperoleh yaitu 81, menentukan bahwa instrumen tes 

termasuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan data tersebut, maka instrumen 

tes yang dihasilkan sangat layak untuk diuji coba. Uji coba instrumen tes dilaksanakan 

pada peserta didik kelas V di SDN Sumbersari 02 dengan 30 peserta didik. 

  Penilaian pada instrumen tes ini dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk 

setiap jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah. Data yang diperoleh 

kemudian dimasukkan ke dalam tabel untuk dianalisis uji validitas empirik tes 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. Rangkuman hasil uji 

validitas empirik, dapat dilihat pada lampiran 13. 

 Berdasarkan hasil uji validitas dengan perhitungan dengan bantuan Microsft 

Excel terdapat soal yang tidak valid, terdapat pada nomor 1, 4, 5, 18, dan 21, sedangkan 

soal yang valid berjumlah 20 butir soal.  
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3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

  Analisis uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi 

product moment. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan metode belah kerena 

jumlah genap. Hasil korelasi kemudian diuji dengan rumus Spearman-Brown, 

selanjutnya ditafsirkan dengan tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas 

Rentangan Skor Keterangan 

0,00 − 0,79 Tidak Reabilitas 

0,80 − 0,84 Reabilitas Cukup 

0,85 − 0,89 Reabilitas Tinggi 

0,90 −1,00 Reabilitas Sangat Tinggi 

(Masyhud, 2021) 

  Metode belah dua digunakan pada data tabel persiapan analisis uji reliabilitas 

instrumen, dengan mengkorelasikan jumlah skor butir ganjil (X) dikorelasikan dengan 

jumlah skor butir bagian genap (Y, yang menghasilkan data pad tabel 3.5 sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 4 Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

No. Presensi X Y X2 Y2 XY 

1 9 10 81 100 90 

2 7 6 49 36 42 

3 7 8 49 64 56 

4 10 8 100 64 80 

5 5 8 25 64 40 

6 9 9 81 81 81 

7 4 2 16 4 8 

8 10 10 100 100 100 

9 7 8 49 64 56 

10 10 10 100 100 100 

11 7 7 49 49 49 

12 8 10 64 100 80 

13 5 6 25 36 30 

14 9 8 81 64 72 

15 10 9 100 81 90 

16 7 6 49 36 42 

17 9 8 81 64 72 

18 6 5 36 25 30 

19 9 9 81 81 81 

20 4 3 16 9 12 
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No. Presensi X Y X2 Y2 XY 

21 4 3 16 9 12 

22 9 9 81 81 81 

23 3 3 9 9 9 

24 7 8 49 64 56 

25 7 9 49 81 63 

26 7 5 49 25 35 

27 9 9 81 81 81 

28 9 9 81 81 81 

29 7 6 49 36 42 

30 10 8 100 64 80 

Jumlah 224 219 1796 1753 1751 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−∑ 𝑋
2

][𝑁 ∑ 𝑌2−∑ 𝑌2]

 

rxy = 
30×1751−(224)(219)

√[(30×1796−(2242)][(30×1753−(2192)]
 

rxy = 0,83 

 Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment di atas, 

diperoleh hasil korelasi jumlah skor belahan ganjil dan skor belahan genap sebesar 

0,83. Hasil tersebut dibandingkan dengan r-tabel pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 

0,361. Karena nilai korelasi lebih besar daripada r-tabel (0,83 > 0,361), maka soal 

tersebut dinyatakan reliabel. Hasil korelasi tersebut kemudian diuji dan dianalisis 

kembali dengan rumus Spearman-Brown, sebagai berikut. 

R11 = 
2×𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡−ℎ𝑎𝑙𝑓

1+𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡−ℎ𝑎𝑙𝑓
 

R11 = 
2×0,83

1+0,83
 

R11 = 0,90 

 Hasil koefisien berdasarkan perhitungan reliabilitas diatas, diperoleh angka 

0,90. Dilihat dari tabel penafsiran uji hasil reliabilitas instrumen tes, dengan angka 

0,90 termasuk kategori “Reliabilitas Sangat Tinggi”. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dapat diketahui dengan menggunakan 

uji normalitas, uji hipotesis dan menghitung tingkat keefektifan relatif.   
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3.7.1 Uji Normalitas 

  Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan SPSS. Kriteria uji normalitas Kolmogorov Smirnov, yaitu: 

a. Jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi secara normal (asumsi normalitas 

data diterima). 

b. Jika signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal (asumsi 

normalitas data ditolak). 

3.7.2 Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan didapatkan data berdistribusi normal maka 

dilanjutkan uji parametik dengan menggunakan uji-t sampel terpisah. Adapun hipotesis 

dan ketentuan uji hipotesis dijabarkan sebagai berikut.  

1. Hipotesis  

Ha : ada pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep 

IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

H0 : tidak ada pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman 

konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

2. Pengujian hipotesis  

a. Jika thitung  ttabel taraf signifikan 5%, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

b. Jika thitung < ttabel taraf signifikan 5%, maka hipotesis nihil (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

3. Keputusan hasil pengujian hipotesis  

a. Hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, apabila hasi uji t 

menunjukkan hasil lebih tinggi dari ttabel dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

b. Hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, apabila hasil uji t 

menunjukkan hasil lebih kecil dari ttabel dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

3.7.3 Menghitung Tingkat Keefektifan Relatif (ER) 

Menghitung keefektifan relatif untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keefektifan relatif hasil tes pemahaman konsep IPA yang diajar dengan menggunakan 
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model pembelajaran POE dibandingkan dengan yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran STAD dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

ER = 
𝑀𝑋1−𝑀𝑋2

(
𝑀𝑋2+𝑀𝑋1

2
)

× 100% 

(Masyhud, 2021) 

Keterangan: 

ER = Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol 

MX1 = Mean atau rerata nilai pada kelas eksperimen 

MX2 = Mean atau rerata nilai pada kelas kontrol 

Hasil analisis keefektifan relatif tersebut kemudian ditafsirkan berdasarkan 

kriteria pada tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3. 5 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif 

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan 

81,00% - 100% Keefektifan sangat tinggi 

61,00% - 80,99% Keefektifan tinggi 

41,00% - 60,99% Keefektifan sedang 

21,00% - 40,99% Keefektifan rendah 

0% - 20,99% Keefektifan sangat rendah 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan (1) 

gambaran umum dan subjek penelitian; (2) paparan data penelitian; (3) analisis data; 

(4) pembahasan. 

4.1 Gambaran Umum dan Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SDN Sumbersari 03 

yang berlokasi di Jalan Bengawan Solo No.17, Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kec. 

Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan dua kelas 

yaitu VA yang terdiri 25 peserta didik kelas VB yang terdiri dari 25 peserta didik. Kelas 

VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran predict observe explain, 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Materi yang dikaji pada penelitian ini yaitu Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan 

Bertumbuh materi sistem pernapasan dan sistem pencernaan.  

Berikut adalah jadwal penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Pelaksanaan 

Kelas kontrol 

1. Selasa, 18 Februari 2025 09.15 - 09.50 Pretest 

  09.50 - 11.00 Pemberian perlakuan 1 

2. Rabu, 19 Februari 2025 07.00 - 08.10 Pemberian perlakuan 2 

3. Selasa, 25 Februari 2025 09.15 - 10.25 Pemberian perlakuan 3 

4. Rabu, 26 Februari 2025 07.00 - 08.10 Pemberian perlakuan 4 

  08.10 - 08.45 Posttest 

Kelas Eksperimen 

1. Selasa, 18 Februari 2025 07.00 - 07.35 Pretest 

  07.35 - 08.45 Pemberian perlakuan 1 

2. Rabu, 19 Februari 2025 09.15 - 10.25 Pemberian perlakuan 2 

3. Selasa, 25 Februari 2025 07.00 - 08.10 Pemberian perlakuan 3 

4. Rabu, 26 Februari 2025 09.15 - 10.25 Pemberian perlakuan 4 

  10.25 - 11.00 Posttest 
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4.2 Paparan Data Penelitian 

Data penelitian ini yaitu dari nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol dan 

eksperimen. Berikut rincian data penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 1 Rata-rata Data Penelitian 

 

4.3 Analisis Data Penelitian 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan nilai pretest dan 

posttest dari kelas kontrol dan eksperimen. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji 

hipotesis menggunakan uji t, dan menghitung tingkat keefektifan relatif. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan 

yaitu 50 peserta didik maka, metode perhitungan uji normalitas yang digunakan ialah 

metode Kolmogrov Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25. Ringkasan hasil uji 

normlitas dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut. 
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan diketahui bahwa hasil uji normalitas 

dengan metode Kolmogrov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dari selisih nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen 0,061 dan kelas kontrol 0,062, nilai signifikansi 

tersebut > 0,05 yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal. Setelah 

didapatkan data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji t. 

4.3.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t untuk sampel terpisah. 

Perhitungan uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi penggunaan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep dengan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran STAD.  

Sebelum menghitung uji t, data yang sudah diperoleh kemudian dimasukkan 

dalam tabel persiapan analisis data uji t. Tabel persiapan analisis data uji t dapat dilihat 

pada lampiran 14. 

Setelah tabel persiapan analisis dibuat, selanjutnya menghitung uji t sampel 

terpisah menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑡 =
𝑀2 − 𝑀1

√
∑ 𝑥1

2 + ∑ 𝑥2
2

𝑁 (𝑁 − 1)

 

𝑡 =
11,6 − 18,6

√
1526 + 1136
25 (25 − 1)
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𝑡 =
−7

√2662
600

 

𝑡 =
−7

√4,43
 

𝑡 =
−7

2,10
 

𝑡 = ± 3,333 

Berdasarkan hasil perhitungan secara manual diketahui bahwa nilai thitung 

menunjukkan angka sebesar 3,333 dan untuk derajat kebebasan (df) yaitu jumlah 

keseluruhan sampel dikurangi dengan 2 dan dapat disimpulkan (25 + 25) − 2 = 48. 

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan ttabel dengan df =48 pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 1,677. Hasil uji t menyatakan nilai thitung > ttabel yaitu 3,333 > 

1,677.  

4.3.3 Pengujian Hipotesis 

Pelaksanaan uji hipotesis melalui melihat perbedaan thitung dan ttabel dengan 

signifikan 5%. Keputusan hasil pengujian hipotesis yaitu. 

a. Jika thitung  ttabel taraf signifikan 5%, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

b. Jika thitung < ttabel taraf signifikan 5%, maka hipotesis nihil (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Adapun hipotesis yang diterapkan sebagai berikut. 

Ha : ada pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep 

IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

H0 : tidak ada pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman 

konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 Berdasarkan keputusan hasil pengujian hipotesis tersebut, didapatkan hasil 

perhitungan yaitu 3,333 > 1,677 yang berarti thitung  ttabel dengan taraf signifikan 5% 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif model pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep 

IPA pada peserta didik kelas V SDN Sumbersari 03. 

4.3.4 Menghitung Tingkat Keefektifan Relatif 

Setelah menghitung uji t sampel terpisah perlu menghitung tingkat keefektifan 

relatif. Nilai yang digunakan untuk mengatahui tingkat keefektifan relatif diambil dari 

rata-rata selisih nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

ER = 
𝑀𝑋1−𝑀𝑋2

(
𝑀𝑋2+𝑀𝑋1

2
)

× 100% 

ER = 
18,6 −11,6

(
11,6 +18,6

2
)

× 100% 

ER = 
7

(
30,2

2
)

× 100% 

ER = 
7

15,1
× 100% 

ER = 46,35% 

 Keefektifan relatif yang diperoleh yaitu sebesar 46,35% yang berarti dalam 

kategori tingkat keefektifan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran POE lebih efektif 46,35% dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran STAD. 

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan 

menggunakan pola non equivalent control group design. Penelitian eksperimen ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam penggunaan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas V 

SDN Sumbersari 03. Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti melakukan 

uji homogenitas untuk menganalisis apakah kedua kelas tersebut memiliki varians yang 

sama (homogen) dengan bantuan SPSS versi 25. Setelah kedua kelas diketahui 

homogen maka menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

teknik sampel jenuh, dihasilkan kelas eksperimen adalah kelas VB dan kelas kontrol 

adalah VA. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dalam bentuk pilihan 

ganda. Instrumen tes yang digunakan sebelum diberikan kepada peserta didik perlu 

diuji validitas untuk mengatahui kelayakan instrumen tes. Kemudian instrumen tes 

tersebut diuji cobakan kepada peserta didik dan diuji reliabilitas dan diperoleh nilai 

reliabilitas sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan instrumen tes tersebut sudah dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Penelitian ini telah dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan pada masing-masing 

kelas. Penelitian ini dilakukan selama 4 hari dengan rincian dalam satu hari dibagi 2 

sesi. Setiap pertemuan materi yang dibahas berbeda-beda, materi pembelajaran yang 

digunakan ialah pada Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh materi sistem 

pernapasan dan sistem pencernaan. Pertemuan pertama membahas materi mekanisme 

pernapasan pada manusia, pertemuan kedua membahas materi ganguan sistem 

pernapasa, pertemuan ketiga membahas materi cara merawat kesehatan organ 

pernapasan, dan pertemuan keempat membahas materi proses pencernaan pada 

manusia. 

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen sebelum memulai pembelajaran 

dilakukan pretest pada jam pertama. Pretest ini berfungsi untuk melihat tingkat 

kemampuan pemahaman peserta didik sebelum dilakukan perlakuan. Setelah selesai 

mengerjakan pretest, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran POE. Model pembelajaran POE terdapat tiga tahapan yaitu 

prediksi, mengamati, dan menjelaskan.  Pembelajaran diawali dengan pendahuluan, 

kemudian guru menyampaikan materi terkait mekanisme pernapasan pada manusia. 

Selanjutnya peserta didik diberikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep 

(mempraktikkan bernapas melalui hidung dengan bernapas melalui mulut) dan masing-

masing peserta didik memecahkan permasalah konsep dengan mencatat hasil prediksi 

dari permasalahan tersebut di LKPD yang diberikan oleh guru. Kemudian guru 

menampilkan sebuah video yang berkaitan dengan materi mekanisme pernapasan pada 

manusi, disini peserta didik mengamati video tersebut dan mencatat hasil pengamatan 

di LKPD. Setelah itu, masing-masing peserta didik bergantian untuk meju kedepan dan 
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menjelaskan bagaimana hasil prediksinya dengan hasil pengamatan. Pada pertemuan 

pertama ini terdapat beberapa kendala yang terlihat selama proses pembelajaran 

berlangsung, ketika mengamati video terdapat peserta didik yang sulit untuk fokus dan 

asik dengan kegiatannya sendiri, dan kurangnya rasa percaya diri peserta didik untuk 

menjelaskan hasil kerjanya di depan kelas. 

Pada pertemuan kedua kelas eksperimen dilaksanakan pada jam keempat 

dengan menggunakan model pembelajaran POE. Pada pertemuan ini membahas materi 

ganguan sistem pernapasan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sama dengan 

pertemuan pertama yaitu dimulai dengan pendahuluan dilanjutkan guru menyampaikan 

materi dan memberikan permasalahan konsep kemudian peserta didik memprediksi 

permasalahan tersebut dan mencatat hasil pridiksinya. Selanjutnya diberikan sebuah 

video, peserta didik mengamati video materi gangguan sistem pernapasan dan mencatat 

hasil pengamatan kemudian menyampaikan hasil prediksinya dengan hasil mengamati 

video di depan kelas.  

Pada pertemuan ketiga kelas eksperimen dilaksanakan pada jam pertama 

dengan menggunakan model pembelajaran POE. Pada pertemuan ini membahas materi 

cara merawat kesehatan organ pernapasan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pendahuluan dilanjutkan guru menyampaikan materi dan permasalahan konsep 

kemudian peserta didik memprediksi permasalahan tersebut dan mencatat hasil 

pridiksinya. Selanjutnya diberikan sebuah video cara merawat kesehatan organ 

pernapasan, peserta didik mengamati video tersebut dan mencatat hasil 

pengamatannya. Selanjutnya peserta didik menyampaikan hasil prediksinya dengan 

hasil mengamati video di depan kelas. Pada pertemuan ini peserta didik sudah mulai 

aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih percaya diri ketika menyampaikan 

hasil kerjanya di depan kelas dan menyampikan pertanyaan ketika ada yang kurang 

dipahami. 

Pertemuan keempat pada kelas eksperimen dilaksanakan pada jam keempat 

dengan menggunakan model POE. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pendahuluan dilanjutkan guru menyampaikan materi proses pencernaan pada manusia 
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dan memberikan permasalahan konsep kemudian peserta didik memprediksi 

permasalahan tersebut dan mencatat hasil pridiksi di LKPD. Selanjutnya diberikan 

sebuah video proses pencernaan pada manusia, peserta didik mengamati video tersebut 

dan mencatat hasil pengamatannya. Selanjutnya peserta didik menyampaikan hasil 

prediksinya dengan hasil mengamati video di depan kelas. Kemudian pada jam keenam 

diberikan posttest. Posttest ini berfungsi untuk melihat tingkat kemampuan 

pemahaman peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran POE. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest yang diperoleh 

sebesar 52,6 dan nilai posttest sebesar 71,2. Dari kedua nilai tersebut diperoleh rata-

rata selisih antara nilai pretest dengan posttest yaitu sebesar 18,6. 

Pertemuan pertama pada kelas kontrol sebelum perlakuan peserta didik 

diberikan pretest untuk melihat tingkat kemampuan pemahaman yang dimiliki oleh 

peserta didik. Selanjutnya pemberian perlakuan dilaksanakan pada jam kelima dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. Pertemuan ini membahas materi 

mekanisme pernapasan pada manusia. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pendahuluan dilanjutkan dengan guru menyampaikan materi mekanisme pernapasan 

kemudian peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Selanjutnya 

menyelesaikan LKPD bersama kelompok dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Pada pertemuan ini masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran. 

Sebagian mengandalkan teman kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan. 

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan pada jam pertama dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. Pertemuan ini membahas materi gangguan 

sistem pernapasan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendahuluan dilanjutkan 

dengan penyampaian materi gangguan sistem pernapasan kemudian peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok. Selanjutnya menyelesaikan LKPD bersama 

kelompok dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Pertemuan ketiga pada kelas kontrol dilaksanakan pada jam keempat dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. Pertemuan ini membahas materi cara 

merawat kesehatan organ pernapasan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 



29 
 

 
 

pendahuluan dilanjutkan dengan penyampaian materi cara merawat kesehatan organ 

pernapasan. Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Pertemuan kempat pada kelas kontrol dilaksanakan pada jam pertama dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. Pertemuan ini membahas materi proses 

pencernaan pada manusia. Pembelajaran diawali dengan pendahuluan kemudian guru 

menyampaikan materi. Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk menyelesaikan LKPD dan mempresentasikannya di depan kelas. Setelah selesai 

perlakuan peserta didik diberikan posttest untuk melihat tingkat kemampuan 

pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik. Pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest 

yang diperoleh sebesar 42,6 dan nilai posttest sebesar 55,2. Dari kedua nilai tersebut 

diperoleh rata-rata selisih antara nilai pretest dengan posttest yaitu sebesar 11,6.  

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) secara efektif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik melalui tiga tahapan, yaitu 

memprediksi (predict), mengamati (observe), dan menjelaskan (explain). Pada tahap 

predict, peserta didik diminta untuk memprediksi hasil fenomena atau eksperimen 

berdasarkan pengetahuan awal mereka. Aktivitas ini membuat peserta didik mampu 

merangsang pemikiran kritis dan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan 

informasi baru yang akan dipelajari. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tanti et al., (2023) menyatakan bahwa tahapan prediksi dalam POE mendorong 

keterlibatan peserta didik yang lebih aktif dalam pembelajaran dan mempersiapkan 

mereka untuk memahami konsep dengan lebih baik. Selanjutnya, pada tahap observe 

peserta didik diminta mengamati video. Tahap ini dapat memperkuat pemahaman siswa 

dan membantu mereka menguji prediksi yang telah dibuat. Terakhir, tahap explain 

memberikan dampak mendalam terhadap pemahaman konsep karena peserta didik 

dituntut untuk menjelaskan perbedaan antara prediksi dan hasil pengamatan. Kegiatan 

ini mendorong cara berpikir peserta didik yang memungkinkan menyadari kesalahan 

pemahaman dan membangun konsep baru secara bermakna. Sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Safitri et al., (2019) menjelaskan bahwa tahap explain dalam 
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POE sangat efektif dalam memperkuat pemahaman konsep karena peserta didik terlibat 

aktif dalam proses klarifikasi dan penyusunan ulang pengetahuannya secara logis. 

Dengan kata lain, ketiga tahapan POE saling melengkapi dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam, dan tahap explain menjadi kunci utama dalam 

menyempurnakan proses konstruksi pemahaman konseptual.  

Berdasarkan perhitungan uji t sampel terpisah secara manual menunjukkan 

hasil thitung sebesar 3,333 yang dikonsultasikan pada ttabel dengan taraf signifikan 5%. 

Nilai ttabel dengan df 48 pada taraf signifikan 5% yaitu 1,677. Pengambilan keputusan 

jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan perhitungan diketahui 

thitung > ttabel yaitu 3,333 > 1,677. Keefektifan relatif yang diperoleh sebesar 46,35% 

yang berarti dalam kategori tingkat keefektifan sedang. Hal ini dipengaruhi adanya 

kelemahan model pembelajaran POE yang muncul ketika pembelajaran berlangsung 

yaitu adanya keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Pada pertemuan kedua, 

pembelajaran yang seharusnya menggunakan proyektor LCD untuk menampilkan 

video terpaksa hanya menggunakan laptop sebagai pengganti. Kondisi ini berdampak 

pada kurang optimalnya proses pengamatan yang dilakukan oleh peserta didik. Hasil 

keefektifan relatif menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran POE lebih 

efektif 46,35% dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran STAD. 

Kesimpulan dari hasil analisis tersebut terdapat pengaruh positif penggunaan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas V 

SDN Sumbersari 03 Jember. 
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BAB  5. PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung = 3,333 dan ttabel =1,677, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Pengujian keefektifan relatif diperoleh sebesar 46,35% yang 

berarti tingkat keefektifan relatif sedang. Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif model pembelajaran POE terhadap 

kemampuan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V sekolah dasar.  

5.2 Saran 

a. Bagi peserta didik, diharapkan untuk lebih aktif dan percaya diri pada saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga mudah memahami materi yang dipelajari. 

b. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran POE dapat menjadi pilihan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas karena dapat melatih peserta didik dalam 

memprediksi, mengamati, dan berani menjelaskan sesuatu di depan kelas. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan mengkombinasikan media pembelajaran yang 

menarik untuk peserta didik. 
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